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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada mata
pelajaran IPS dengan materi keunggulan iklim di Indonesia Kelas VIII di SMP Al
Islam Kartasura sebelum dan sesudah penerapan Strategi Pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD). Metode penelitian adalah eksperimen.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP
Al Islam Kartasura yang berjumlah 127 siswa. Kelas eksperimen pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan strategi STAD. Sedangkan kelas kontrol
pembelajaran dilakukan menggunakan metode konvensional atau ceramah. Data
penelitian menunjukkan pemahaman siswa sebelum penerapan strategi
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dilihat pada hasil
belajar, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata Pre Test 57,52 dan kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata Pre Test 57,12. Dilihat hasil nilai rata-rata Pre
Test kelas eksperimen dan kontrol siswa kebanyakan memperoleh nilai dibawah
57 maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa pada materi keunggulan
iklim masih rendah. Dan tingkat pemahaman siswa sesudah penerapan strategi
pembelajaran STAD dilihat dari hasil belajar kelas eksperimen mengalami
peningkatan sebanyak 21,30% dan kelas kontrol nilai rata-rata Post Test
memperoleh peningkatan sebanyak 16,33%. Penerapan strategi STAD lebih dapat
meningkatkan pemahaman siswa dari pada penerapan metode konvensional atau
ceramah. Sebagaimana hasil uji Post Test kelas eksperimen dan kontrol yang
menunjukkan beda nyata, yaitu 0,00 atau lebih kecil dari 0,05.
Kata kunci: Strategi Student Team Achievement Division (STAD), tingkat
pemahaman
A. PENDAHULUAN
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua
situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai
proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui
pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan
memahami sesuatu (Sudjana, 1989:28).
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru
dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah
belajar. Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan
bahan pembelajaran. Untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang dapat menunjang, yaitu
komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar mengajar,
dan komponen evaluasi. Masing-masing komponen tersebut saling terkait
dan saling mempengaruhi satu sama lain.
Salah satu materi IPS pada Semester Gasal jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) kelas VIII adalah keunggulan iklim di
Indonesia. Indonesia merupakan wilayah iklim tropis dan memiliki dua
musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Keunggulan Indonesia
yang terletak di daerah tropis dapat kita rasakan seperti sekarang ini, yang
mana Indonesia memiliki iklim yang panas dengan musim penghujan dan
musim kemarau yang senantiasa berganti setiap 6 bulan sekali. Namun
sebaliknya, kondisi itu dapat menimbulkan beberapa akibat buruk bagi
masyarakat Indonesia seperti terjadinya bencana hidrometeorologi seperti
banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan kekeringan. Bencana tersebut
diakibatkan oleh perubahan cuaca, suhu dan arah angin yang cukup
ekstrim.
Pada Tahun 2012 ini telah terjadi sekitar 91 kasus Banjir di
Indonesia, yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sementara, jika
dihitung dari pertengahan Tahun 2011, telah terjadi sekitar 129 kasus
banjir di Indonesia. Sebagian besar banjir terjadi di Pulau Jawa. Sebagai
contoh adalah daerah Provinsi Jawa Tengah dimana banyak kabupaten /
kota beresiko mengalami bencana banjir. Kondisi tersebut berkaitan
dengan materi pembelajaran IPS di kelas VIII. Terutama dalam
pembahasan keunggulan iklim, perlu menggunakan strategi yang sesuai
agar materi yang disampaikan dapat dipahami siswa dengan lebih mudah.
Proses pembelajaran yang dilakukan guru terkadang lebih memilih
untuk menggunakan metode konvensional, yang terlihat lebih praktis dan
mudah tanpa adanya penggunaan strategi pembelajaran yang lebih
menunjang. Pembelajaran yang berlangsung kurang menarik dan terkesan
membosankan berdampak pada tidak efektifnya siswa pada proses
pembelajaran. Perlu adanya penggunaan strategi yang dapat meningkatkan
keaktifan dan efektivitas peserta didik dalam menerima pelajaran. Salah
satu strateginya adalah strategi pembelajaran Students Teams-Achievement
Divisions (STAD).
STAD merupakan suatu metode generik tentang pengaturan kelas
dan bukan metode pengajaran komperhensif untuk subjek tertentu, guru
menggunakan pelajaran dan materi mereka sendiri (Rusman, 2013). Dalam
STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang
beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan
suatu pelajaran dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa
semua anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. Setelah
itu, peserta didik menjalani kuis secara individu tentang materi yang sudah
dipelajari. Skor tersebut kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai
kelompok, dan kelompok yang bisa mencapai kriteria tertentu akan
mendapatkan penghargaan.
Pemahaman siswa dalam memahami materi keunggulan iklim di
Indonesia sangatlah berbeda-beda.  Terkait dengan masalah kesulitan
siswa dalam memahami materi maka perlu diterapkan suatu strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
dalam kegiatan belajar mengajar.
Melalui strategi STAD ini siswa diarahkan dengan kegiatan belajar
berkelompok dan bekerjasama dapat memecahkan masalah pemahaman
materi. Siswa yang memiliki kemampuan lebih diarahkan untuk
membantu siswa yang berkemampuan lebih rendah, sehingga seluruh
anggota dalam kelompok tersebut dapat memahami materi yang dipelajari.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Penerapan Strategi Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) Pada Mata Pelajaran IPS dengan Materi
Keunggulan Iklim di Indonesia Siswa Kelas VIII di SMP Al Islam
Kartasura”.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMP Al Islam Kartasura yang berlokasi
di Jl. Jendral Sudirman, Kartasura, Sukoharjo. Penelitian ini dilakukan
kurang lebih 6 bulan, yang dimulai dari bulan Agustus sampai Januari
2015. Subjek penelitian ini adalah siswa siswai kelas VIII yang terdiri atas
kelas VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID. Jumlah populasi kelas VIII SMP Al
Islam Kartasura berjumlah 127 peserta didik.
Dalam penelitian ini peneliti menggadakan penelitian dari dua
variabel yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran STAD,
strategi ini akan dijadikan perlakuan proses pembelajaran pada Kelas VIII
B dan Kelas VIII D. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pencapaian tujuan belajar siswa mata pelajarn IPS dengan materi
keunggulan iklim di Indonesia dengan menggunakan strategi STAD.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasi digunakan untuk mengetahui proses belajar yang
berlangsung dengan strategi STAD pada kelas eksperimen, Test digunakan
untuk mengumpulkan data kuantitatif yang dibagi menjadi 2 yaitu Pre Test
dan Post Test, dokumentasi berupa daftar nilai siswa serta dokumentasi
berupa foto-foto proses pembelajaran.
Teknik uji persyaratan analisis pada penelitian ini meliputi uji
validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah uji hipotesis yang menggunakan uji Paired Sample
Test, uji Mann- Whitney dan uji Wilcoxon.
C. Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Hasil Penelitian
Pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara hasil Pre Test dan
Post Test kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
a. Nilai Aspek Pengetahuan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil diagram batang nilai rata-rata aspek pengetahuan Pre
Test dan Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Diagram batang di atas menunjukkan ada perbedaan nilai
rata-rata pengetahuan Pre Test dan Post Test kelas eksperimen dan
kelas kontrol dari kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen nilai
rata-rata Post Test memperoleh peningkatan sebanyak 21,30%. Dan
kelas kontrol nilai rata-rata Post Test memperoleh peningkatan
sebanyak 16,33%. Dari kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kelas eksperimen memperoleh peningkatan yang lebih banyak dari








Sumber : Hasil olah data Excel
Gambar 3. Diagram batang nilai rata-rata aspek pengetahuan
Pre Test dan Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol.
menggunakan strategi STAD yang dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam mengikuti pelajaran serta siswa juga tidak bosan
dalam mengikuti pelajaran. Siswa mencari pengetahuannya sendiri
dengan berdiskusi kelompok merumuskan pengetahuan yang
diperoleh sehingga pembelajaran berpusat pada siswa. Berikut ini
adalah diagram batang perbandingan peningkatan aspek
pengetahuan Post Test kelas eksperimen dan kontrol.
2. Pembahasan Hasil Analisis Data
Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) kelas VIII dengan materi keunggulan iklim di
Indonesia. Unttuk melihat perbedaan tingkat pemahaman siswa
sebelum dan sudah penerapan strategi pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD), salah satu data yang di ambil
adalah aspek pengetahuan dengan menggunakan soal Pre Test dan
Post Test. Pre Test dilakukan saat siswa belum diberikan perlakuan
pembelajaran sedangkan Post Test dilakukan setelah siswa
diberikan perlakuan.
Pembelajaran kelas eksperimen yang menggunakan strategi




Sumber : Hasil olah data Excel
Gambar 4. Diagram batang perbandingan peningkatan aspek
pengetahuan Post Test kelas eksperimen dan kontrol.
materi keunggulan iklim. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
nilai rata- rata Post Test kelas eksperimen. Nilai rata- rata Post Test
kelas eksperimen lebih tinggi  dari pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional atau ceramah saat
pembelajaran. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan sebesar
21,30% dan kelas kontrol 16,33%. Hal itu karenakan strategi
STAD menuntut siwa untuk lebih aktif dalam menemukan jawaban
dari pertanyaan kuis tentang materi keunggulan iklim. Strategi
STAD menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran, berani
menyampaikan pendapat, serta aktivitasnya di kelas meningkat.
Nugroho (2009) mengungkapkan bahwa penerapan strategi STAD
memiliki kelebihan yaitu siswa berusaha mencari pengetahuannya
sendiri dengan keterampilan proses yang dimiliki dan melatih
siswa melaksanakan praktikum sehingga siswa mampu bekerja dan
berdiskusi kelompok serta belajar merumuskan pengetahuan yang
diperolehnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat
beberapa kelebihan dan kekurangan setelah diterapkannya strategi
STAD seperti berikut:
Kelebihan strategi STAD pada penelitian ini, yaitu:
1. Siswa di kelas lebih terlihat aktif, terlihat saling
berkomunikasi bersama teman sekelompoknya
2. Siswa terlihat berani mengungkapkan pendapatnya.
3. Dilakukannya kuis juga meningkatkan tanggung jawab
individu, karena nilai akhir kelompok dipengaruhi nilai kuis
yang dikerjakan secara individu.
4. Adanya penghargaan dari guru membuat siswa lebih
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.
5. Siswa dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya atau
pembelajaran oleh teman sebaya yang lebih efektif dari pada
pembelajaran oleh guru.
Kekurangan strategi STAD pada penelitian ini , yaitu:
1. Kelas menjadi ramai atau gaduh ketika ada salah satu
kelompok yang berbuat curang.
2. Ada beberapa siswa dalam kelompok yang bermain sendiri
ketika berdiskusi.
3. Penerapan strategi STAD membutuhkan waktu yang relatif
lama.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Nurhasanah (2010), bahwa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
pemahaman siswa baik hasil belajar secara kognitif, afektif dan
psikomotorik. Selain itu juga seusai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Nugroho dkk., 2009) bahwa penerapan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD berorientasi keterampilan
proses dapat meningkatkan pemahaman siswa. Skor rata- rata
aktivitas siswa juga lebih tinggi ketika diterapkan pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
D. KESIMPULAN
1. Pemahaman siswa sebelum penerapan strategi pembelajaran
Student Team Achievement Division (STAD) dilihat pada hasil
belajar, kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata Pre Test
57,52 dan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata Pre Test
57,12. Dilihat hasil nilai rata-rata Pre Test kelas eksperimen dan
kontrol siswa kebanyakan memperoleh nilai dibawah 57 maka
dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa pada materi
keunggulan iklim masih rendah. Dari kelas eksperimen dan
kontrol tidak ada perbedaan hasil belajar. Hal tersebut
berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan Man-Whitney
yang menunjukkan H0 diterima, sehingga tidak ada perbedaan
yang signifikan antara Pre Test kelas kontrol dan Pre Test kelas
eksperimen.
2. Tingkat pemahaman siswa sesudah penerapan strategi
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
dilihat dari hasil belajar kelas eksperimen memperoleh nilai
rata-rata Post Test 78,82 dan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata Post Test 73,45. Hasil belajar kelas eksperimen sesudah
diterapkannya strategi STAD nilai rata-rata Post Test mengalami
peningkatan sebanyak 21,30% dan kelas kontrol nilai rata-rata
Post Test memperoleh peningkatan sebanyak 16,33%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan strategi STAD memperoleh peningkatan lebih
tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah. Penerapan strategi STAD lebih dapat meningkatkan
pemahaman siswa dari pada penerapan metode konvensional
atau ceramah. Sebagaimana hasil uji Post Test yang
menunjukkan beda nyata, yaitu 0,00 atau lebih kecil dari 0,05.
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